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ABSTRAK 

 

Prevalensi skabies yang tinggi salah satunya mudah ditemukan di pondok 

pesantren. Pondok pesantren Abdur Rohman merupakan pondok pesantren dengan 

santri terbanyak di Kabupaten Lahat. Angka kejadian scabies cukup tinggi dan 

didukung sanitasi dan personal hygiene yang kurang pada santri perempuan di 

ponpes Abdur Rohman dapat menyebabkan muncul penyakit scabies. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor yang berhubungan dengan kejadian 

scabies pada santri perempuan di pondok pesantren Abdur Rohman kabupaten 

Lahat. Jenis penelitian ini adalah observasional analitik melalui pendekatan cross 

sectional study. Populasi dalam penelitian ini adalah santri perempuan di pondok 

pesantren Abdur Rohman kabupaten Lahat dengan sampel sebanyak 72 santri 

perempuan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan teknik 

stratified random sampling. Cara pengumpulan data dalam penelitian ini 

didapatkan dari kuisioner, observasi langsung, dan diagnosa tenaga medis. Analisis 

dalam penelitian ini adalah analisis univariat dan bivariat menggunakan uji Chi 

square. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

kebersihan badan (p value 0,030), kebersihan tempat tidur (p value 0,031), 

pencahayaan (p value 0,007), ventilasi (p value 0,044) dan kepadatan hunian (p 

value 0,044). Sedangkan variabel kebersihan pakaian dan handuk tidak 

berhubungan dalam penelitian ini. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah variabel 

yang paling dominan yaitu pencahayaan dan kebersihan badan. Saran untuk 

penelitian ini yaitu ada peran serta dari puskesmas setempat seperti mengadakan 

penyuluhan dan pemberian pengobatan seperti salep serta untuk lebih 

memperhatikan dan memperbaiki kondisi sanitasi lingkungan di lingkungan 

pondok pesantren. 

 

Kata kunci : Sanitasi Lingkungan Fisik, Santri Perempuan Scabies, Personal 

hygiene 
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ABSTRACT 

 

The high prevalence of scabies is easily found in Islamic boarding schools. Abdur 

Rohman boarding school is a boarding school with the most students in Lahat 

Regency. The incidence of scabies is quite high and supported by lack of sanitation 

and personal hygiene in female students at the boarding school Abdur Rohman can 

cause scabies. The purpose of this study was to analyze the factors associated with 

the incidence of scabies in female students at Abdur Rohman Islamic boarding 

school in Lahat district. This type of research is analytic observational through a 

cross sectional study approach. The population in this study were female students 

in Abdur Rohman Islamic boarding school in Lahat district with a sample of 72 

female students. The sampling technique in the study used stratified random 

sampling technique. Data collection methods in this study were obtained from 

questionnaires, direct observation, and diagnosis by medical personnel. The 

analysis in this study was univariate and bivariate analysis using the Chi square test. 

The results of this study indicate that there is a relationship between bodily hygiene 

(p value 0,030), cleanliness of beds (p value 0,031), lighting (p value 0,007), 

ventilation (p value 0,044) and occupancy density (p value 0,044). While the 

variables of cleanliness of clothes and towels are not related in this study. The 

conclusions in this research is the most dominant variable that is lighting and body 

strength. Suggestions for this research are the participation of local health centers 

such as conducting counseling and providing treatment like an oinment and to pay 

more attention and improve environmental sanitation conditions in the boarding 

school environment. 

 

Keywords : Sanitation Physical Environment, Santri Female Scabies, Personal 

hygiene 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Penyakit kulit masih menjadi salah satu masalah kesehatan di dunia. Pada 

setiap tahunnya penyakit kulit menyebabkan beban nonfatal terhadap kematian 

berdasarkan disabilitas dan secara kolektif berada pada peringkat keempat (hay, et 

a: 2014). Secara global menurut WHO, angka kejadian scabies di dunia terdapat 

kurang lebih 300 juta kasus pertahun (Chosidow, 2011). Global Burden Of Disease 

juga menyebutkan bahwa pada tahun 2015 terdapat lebih dari 204 juta kasus scabies 

terjadi diseluruh dunia, dengan peningkatan persentase sebanyak 6,6%.  

 Penyakit kulit masih sering kita jumpai pada negara beriklim tropis. 

Indonesia termasuk salah satu negara yang beriklim tropis. Salah satu penyakit kulit 

yang mudah dijumpai di Indonesia yaitu scabies biasa dikenal dengan sebutan 

kudis, kuple, gatal agogo atau gudig pada masyarakat. Scabies merupakan infeksi 

parasit yang terjadi pada kulit, disebabkan oleh Sarcoptes scabiei var hominis. 

Scabies masih menjadi salah satu masalah penyakit menular di Indonesia dan marak 

terjadi. Prevalensi scabies di Indonesia umumnya menurut data Depkes RI pada 

tahun 2013 yaitu 3,9 % - 6%. Prevalensi skabies di Indonesia menduduki urutan ke-

3 dari 12 penyakit yang sering muncul dan ditemukan sebesar 4,60% - 12,95 

(Notobroto, 2009).   

 Faktor yang mempengaruhi terjadinya scabies diantaranya sanitasi dan 

personal hygiene. Penelitian Ibadurrahmi dkk (2016) menunjukkan hasil penelitian 

bahwa terdapat hubungan pengetahuan, sikap, perilaku, kepadatan penghuni kamar, 

kelembaban udara, pencahayaan alami kamar, suhu kamar, ventilasi kamar. 

Variabel yang paling dominan mempengaruhi kejadian scabies yaitu kepadatan 

penghuni kamar. Sedangkan penelitian Afriani (2017), mengenai factor yang 

berhubungan dengan scabies yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara 

kejadian scabies dengan praktik mandi yang buruk, praktik menjaga kebersihan 

tangan dan kuku, praktik menjaga kebersihan pakaian dan handuk, praktik tukar 

menjaga tempat tidur. Penyakit Scabies dapat ditularkan secara langsung misalnya
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berjabat tangan, melalui hubungan seksual, dan tidur berdekatan di tempat sama. 

Penularan secara tidak langsung biasanya terjadi melalui benda seperti pengunaan 

pakaian, sprei, handuk, bantal, dan selimut secara bergantian (Djuanda, 2007). 

Penelitian Marminingrum (2018) juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara faktor sanitasi lingkungan, Pencahayaan, kebersihan air, kebersihan tempat 

tidur, kebersihan pakaian, dan kebersihan handuk terhadap kejadian scabies. 

Penyakit Scabies tidak membahayakan tetapi perlu mendapatkan perhatian. Hal ini 

dikarenakan tingkat penularannya yang tinggi serta dapat mengganggu konsentrasi 

pada saat belajar dan mengganggu ketenangan ketika waktu istirahat malam hari. 

Apabila hal ini dibiarkan dalam waktu lama, dapat menimbulkan penurunan 

kualitas hidup santri serta mengakibatkan penurunan kualitas generasi bangsa. 

 Scabies dapat terjadi pada siapapun, umumnya banyak menyerang pada 

individu dengan kondisi personal hygiene di bawah standar atau buruk. Selain itu 

prevalensi skabies yang tinggi ditemukan di lingkungan dengan kepadatan 

penghuni dan kontak interpersonal tinggi, seperti penjara, panti asuhan, dan pondok 

pesantren (Ratnasari & Saleha: 2014). Sejalan dengan penelitian Madding dan 

Indriati (2015) berpendapat bahwa scabies ditemukan di kampung, rumah, penjara, 

asrama dan panti asuhan yang memliki tingkat sanitasi yang buruk. Menurut 

pandangan masyarakat, scabies banyak dijumpai di pesantren. 

 Pesantren di wilayah Provinsi Sumatera Selatan memiliki jumlah cukup 

banyak yaitu 321 pondok pesantren (Ponpes) umum. Kabupaten Lahat memiliki 16 

pesantren, Salah satu pesantren di kabupaten Lahat yaitu pondok pesantren Abdur 

Rohman. Pondok pesantren Abdur Rohman merupakan pondok pesantren terbesar 

dengan jumlah santri yang menetap di asrama terbanyak di Kabupaten Lahat. 

Pendidikan formal yang diselenggarkan di ponpes Abdur Rohman dimulai dari 

Raudhatul Athfal, Sekolah Dasar, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, serta 

SMK dengan jumlah 1021 orang. Tidak semua siswa tinggal di asrama, hanya siswa 

dari luar daerah atau rumahnya jauh dari ponpes yang tinggal di asrama. Pondok 

pesantren Abdur Rohman memiliki jumlah santri sebanyak 306 orang, terdiri dari 

180 perempuan dan 126 laki-laki. 

 Berdasarkan survey awal yang dilakukan tanggal 16 november 2019, angka 

kejadian scabies di pondok pesantren cukup tinggi yaitu hampir dari setengah santri 
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perempuan mengalami scabies pada empat bulan yang lalu dengan persentase 46%. 

Pada kehidupan sehari-hari santri sering memakai baju, bantal, peralatan mandi dan 

handuk secara bergantian. Kegiatan rutin sebelum memulai aktivitas mereka biasa 

membersihkan kasur atau alas tidur lainnya dengan cara menumpuk di pinggir 

ruangan kamar tidur. Kamar tidur santri di ponpes Abdur Rohman dibedakkan 

menjadi 2 kamar berukuran besar dan kecil. Kamar berukuran kecil yaitu 3mx2m 

yang dihuni 7-8 santri perempuan di dalamnya, sedangkan kamar ukuran besar 

yaitu 8mx2m yang dihuni 16-18 santri perempuan. Kepadatan hunian yang 

melebihi kapasitas menyebabkan santri perempuan tidur berhimpitan sampai kulit 

mereka saling bersentuhan secara tidak sengaja. Hal ini tidak sesuai dengan 

keputusan menteri kesehatan republik indonesia (Kepmenkes RI) nomor 829 tahun 

1999 yang menyebutkan bahwa syarat perumahan sehat yaitu ruangan minimum 

8m2/orang. Sanitasi dan personal hygiene yang kurang pada santri perempuan di 

ponpes Abdur Rohman ini dapat menyebabkan muncul penyakit scabies. Dengan 

demikian tampak bahwa penyakit Scabies merupakan salah satu masalah kesehatan 

yang perlu diperhatikan pada santri di pondok pesantren Abdur Rohman. Banyak 

santri ponpes Abdur Rohman  kurang kesadaran untuk menjaga kebersihan diri dan 

kamar yang dihuni. Dalam peraturan pesantren terdapat peraturan dimana ada 

batasan antara laki-laki dan perempuan dalam berinteraksi, maka peneliti 

memutuskan untuk memilih santri perempuan. Hasil penelitian Intan (2014) 

menunjukkan perempuan cenderung lebih rentan terinfeksi scabies dengan 

prevalensi 62,5% dibandingkan laki-laki dengan prevalensi 37,5%. 

 Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengetahui 

“Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Scabies Pada Santri Perempuan Di 

Pondok Pesantren Abdur Rohman Kabupaten Lahat”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Penyakit scabies marak terjadi di Indonesia dan masih terabaikan. Penyakit 

scabies rentan terjadi pada lingkungan dengan sanitasi yang buruk seperti 

pesantren. Pesantren di wilayah Provinsi Sumatera Selatan memiliki jumlah cukup 

banyak yaitu 321 pondok pesantren (Ponpes) umum. Kabupaten Lahat memiliki 16 

pesantren, salah satu pesantren yang memiliki santri yang banyak yaitu Abdur 
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Rohman.  Pada kehidupan sehari-hari santri di Abdur Rohman sering memakai 

baju, bantal, peralatan mandi dan handuk secara bergantian serta kepadatan hunian 

yang melebihi kapasitas. Banyak santri ponpes Abdur Rohman  kurang kesadaran 

untuk menjaga kebersihan diri dan kamar yang dihuni. Tingkat penularannya yang 

tinggi serta dapat mengganggu konsentrasi pada saat belajar dan mengganggu 

ketenangan ketika waktu istirahat malam hari. Apabila hal ini dibiarkan dalam 

waktu lama, dapat menimbulkan penurunan kualitas hidup santri serta 

mengakibatkan penurunan kualitas generasi bangsa. Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan tersebut, dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Scabies Pada Santri 

Perempuan Di Pondok Pesantren Abdur Rohman Kabupaten Lahat”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Tujuan umum penelitian ini untuk menganalisis faktor yang berhubungan 

dengan kejadian scabies pada santri perempuan di pondok pesantren Abdur 

Rohman kabupaten Lahat 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi kejadian scabies di pondok pesantren 

Abdur Rohman kabupaten Lahat 

2. Mengetahui distribusi frekuensi personal hygiene (kebersihan badan, 

kebersihan pakaian dan handuk, kebersihan tempat tidur) di pondok 

pesantren Abdur Rohman kabupaten Lahat 

3. Mengetahui distribusi frekuensi sanitasi lingkungan fisik (pencahayaan 

alami, ventilasi, kepadatan hunian kamar) di pondok pesantren Abdur 

Rohman kabupaten Lahat 

4. Menganalisis hubungan kebersihan badan terhadap kejadian scabies di 

pondok pesantren Abdur Rohman kabupaten Lahat 

5. Menganalisis hubungan kebersihan pakaian dan handuk terhadap 

kejadian scabies di pondok pesantren Abdur Rohman kabupaten Lahat 

6. Menganalisis hubungan kebersihan tempat tidur terhadap kejadian 

scabies di pondok pesantren Abdur Rohman kabupaten Lahat 
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7. Menganalisis hubungan pencahayaan alami terhadap kejadian scabies di 

pondok pesantren Abdur Rohman kabupaten Lahat 

8. Menganalisis hubungan ventilasi terhadap kejadian scabies di pondok 

pesantren Abdur Rohman kabupaten Lahat 

9. Menganalisis hubungan kepadatan hunian kamar terhadap kejadian 

scabies di pondok pesantren Abdur Rohman kabupaten Lahat 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman, keterampilan dan 

pengetahuan penulis dalam bidang kesehatan lingkungan khususnya hygiene 

sanitasi pondok pesantren, serta untuk melengkapi syarat bagi penulis untuk 

menjadi sarjana kesehatan masyarakat 

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi ilmiah dalam bidang 

kesehatan lingkungan khususnya hygiene sanitasi pondok pesantren bagi 

mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat, serta menjadi bahan acuan untuk 

dilakukan penelitian lanjut mengenai hygiene sanitasi terhadap kejadian scabies. 

1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat 

mengenai pentingnya hygiene sanitasi dan sanitasi untuk menghindari terjadinya 

scabies. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi  

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Abdur Rohman kabupaten 

Lahat yang beralamat di jalan H.BR. Motik Bungamas kec.kikim timur kabupaten 

Lahat 31452. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Februari tahun 2020. 
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1.5.3 Lingkup Materi 

 Penelitian ini membahas tentang hubungan hygiene sanitasi terhadap 

kejadian scabies di pondok pesantren Abdur Rohman kabupaten Lahat
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